
Bidang Ilmu Kependidikan


LAPORAN PENELITIAN UNGGULAN UNY
TAHUN ANGGARAN 2015


JUDUL PENELITIAN:

PEMETAAN KEMAMPUAN GURU SMK PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK BANGUNAN DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA DALAM MERENCANAKAN DAN MELAKSANAKAN 
PENILAIAN OTENTIK

[image: Description: http://1.bp.blogspot.com/-S48GzzT1olk/T0P1B-7vJpI/AAAAAAAAAiY/MxxQQhm-GHw/s1600/Logo%2BUNY.png]
Oleh:
Sutarto, M.Sc., Ph.D.
/ NIP. 19530901 197603 1 006
Dr. Amat Jaedun, M.Pd.
/ NIP. 19610808 198601 1 001
Devi Megarusti Pratiwi
/ NIM. 1250 5244 010
Sidiq Cahyo Nugroho
/ NIM. 1250 5244 015
Sidiq Nur Hidayat
/ NIM. 1250 5241 039


FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
TAHUN 2015
























		
HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN PENELITIAN

	1.
	Judul Penelitian
	:
	PEMETAAN KEMAMPUAN  GURU  SMKN  PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK BANGUNAN  DI  DAERAH  ISTIMEWA YOGYAKARTA DALAM MERENCANAKAN DAN MELAKSANAKAN PENILAIAN OTENTIK

	2.
	Ketua Peneliti
	
	

	
	a. Nama lengkap dengan gelar
	:
	Sutarto, M.Sc., Ph. D.

	
	b. Jabatan Akademik
	:
	Lektor Kepala

	
	c. Jurusan/Pusat Penelitian
	:
	PT. Sipil & Perencanaan/Puslit Pendidikan Dasar, Menengah dan Kejuruan

	
	d. Alamat surat
	:
	Jurusan PT. Sipil & Perencanaan, FT UNY

	
	e. Telepon rumah/kantor/HP
	:
	0274 881 419 / 0274 - 554692 / 081213 799 366

	
	f.  Faksimili
	:
	0274 - 554692

	
	g. E-mail
	:
	Sutartohp19@gmail.com

	3.
	Tema Payung Penelitian
	:
	Pengembangan Kurikulum & Pembelajaran Kejuruan     

	4.
	Skim penelitian
	:
	Unggulan UNY

	5.
	Program Strategis Nasional
	:
	Integrasi Bangsa, Harmoni Sosial dan Budaya

	6.
	Bidang Keilmuan/Penelitian
	:
	Pendidikan      

	7.
	Tim Peneliti

	No
	Nama dan Gelar
	N I P
	Bidang Keahlian

	1)
	Sutarto, M.Sc., Ph. D.
	19530901 197603 1 006
	Pengembangan Kurikulum Kejuruan

	2)
	Dr. Amat Jaedun, M.Pd.
	19610808 198601 1 001
	Evaluasi Pendidikan

	8.
	Mahasiswa yang terlibat
	:
	

	No
	Nama
	N I M
	Prodi

	1)
	Devi Megarusti Pratiwi
	1250 5244 010
	Pend. Teknik Sipil & Perencanaan

	2)
	Shidiq Cahyo Nugroho
	1250 5244 015
	Pend. Teknik Sipil & Perencanaan

	3)
	Shidiq Nur Hidayat
	1250 5244 039
	Pend. Teknik Sipil & Perencanaan

	9.
	Lokasi Penelitian
	:
	 SMKN di Daerah Istimewa Yogyakarta

	10.
	Waktu Penelitian
	:
	 6 (Enam) bulan

	11.
	Dana yang diusulkan
	:
	 Rp  20.000.000,- (Duapuluh Juta Rupiah)



						                 Yogyakarta, 30 Oktober 2015
	Mengetahui:
Dekan Fakultas Teknik UNY,


( Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd. )
                  NIP.19560216 198603 1 003
	
             Ketua Tim Peneliti,


         ( Sutarto, M.Sc., Ph. D. )
           NIP 19530901 197603 1 006



Menyetujui,
Ketua LPPM Universitas Negeri Yogyakarta

	
Prof. Dr. Anik Ghufron, M.Pd.
 NIP. 19621111 198803 1 001

ABSTRAK
	Sejalan dengan Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 2012-2016, tujuanjangka panjang dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan mutu profesi guru, khususnya guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),yang diharapkan akan berdampak pada meningkatnya mutu lulusan SMK. Target khusus dari penelitian ini adalah memetakan kemampuan guru SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam aspek perencanaan dan pelaksanaan Penilaian Otentik (PO).
Populasi penelitian ini adalah guru di SMKN Program Keahlian Teknik Bangunan di DIY, yaitu: SMKN 2 Yogyakarta, SMKN 3 Yogyakarta, SMKN 2 Depok, SMKN 1 Seyegan, SMKN 2 Pengasih, dan SMKN 2 Wonosari. Sampel dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) guru untuk setiap paket keahlian dan ditentukan dengan teknik quota random sampling.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi.Validasi instrumen dilakukan melalui validitas logismelalui expert judgment.Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif, deskriptif kuantitatif, dan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan tiga hal berikut. Pertama, tingkat pemahaman guru SMK tentang konsep, prinsip-prinsip, prosedur, dan teknik penilaian otentik ada pada katagori baik. Hal ini ditunjukan dengan nilai rerata pemahaman sebesar 2,11 dalam rentang nilai 0-3. Kedua, tingkat kemampuan guru SMK dalam merencanakan penilaian objektif ada dalam katagori belum baik, yaitu sudah mulai merencakanan tetapi masih mengalami kesulitan. Hal ini ditunjukan dengan nilai rerata sebesar 1,38 dalam rentang nilai 0-3. Ketiga, tingkat kemampuan guru SMK dalam melaksanakan penilaian objektif ada dalam katagori sedang, yaitu sudah melaksanakan tetapi masih mengalami kesulitan. Hal ini ditunjukan dengan nilai rerata sebesar 1,85 dalam rentng nilai 0-3. 
Kata kunci: kemampuan, guru, memahami, merencanakan, penilaian, otentik.








BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) menetapkan di tahun 2020 akses pendidikan menengah tercapai 97% dan juga menargetkan perbandingan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Sekolah Menengah Umum (SMU) mencapai 70:30. Kebijakan ini mendasari arah perencanaan SMK dimana di tahun 2014 – 2015Direktorat Pembinaan SMK fokus pada penyediaan layanan pendidikan menengah yang bermutu, relevan, dan berkesetaraan (Mustaghfirin, 2015).Di tahun 2015 ini, Indonesia juga dihadapkan pada kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dengan berlakunya liberalisasi aliran barang, jasa, dan tenaga terampil. Artinya, tenaga terampil dari negara ASEAN akan lebih leluasa masuk ke Indonesia sehingga bila tenaga kerja kita tidak siap tentu akan mempertinggi angka pengangguran nasional kita yang sudah tinggi. Kebijakan yang tepat dan mendesak adalah Pemerintah harus meningkatkan mutu tenaga kerja yang ada saat ini dan salah satunya melalui peningkatan mutu lulusan SMK.
Secara nasional, Direktorat Pembinaan SMK dengan slogannya “SMK bisa !” telah berupaya untuk meningkatkan mutu lulusan SMK, antara lain dengan membangun sejumlah sciecepark, technopark, teaching factorydi beberapa daerah, melengkapi sarana dan prasarana dengan teknologi terkini, dan pendirian SMK rujukan, dan sesuai dengan potensi dan keunggulan daerah. Namun secara kelembagaan, khususnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran di satuan pendidikan, kerjasama dengan Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI) belum intensif dan perlu dibenahi. Sebagai contoh, dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, SMK Negeri yang menjadi piloting guru kejuruannya (guru produktif dalam KTSP) sampai saat ini belum ada yang dilatih.
	Sementara itu, pasal 15Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas menjelaskan bahwa SMK merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didiknya untuk bekerja dalam bidang tertentu. Hal ini menuntut proses pembelajaran di SMK harus menganut competency-based dengan pendekatanpembelajaran tuntas dan pemecahan masalah dengan menekankan keterampilan (hands-on). Dari sisi evaluasi,untuk pembelajaran yang menganut competency-based (baik untuk Kurikulum 2013 maupun KTSP), penilaian yang sangat diperlukan adalah penilaian yang otentik (PO), selain diperlukan juga penilaian non-otentik.
	Selanjutnya, pasal 1 ayat 2 Permendikbud Nomor 104  Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidikmenjelaskan bahwa Penilaian Otentik (PO) adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan (menerapkan)  pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajarannya. Pada pasal 2 Permendikbud tersebut juga mendeskripsikan bahwa PO adalah penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran dalam bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap,menggunakan (menerapkan) pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di dalam kelas untuk melaksanakan bentuk tugas pada situasi yang sesungguhnya. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa PO merupakan “pendekatan utama” dalam penilaian hasil belajar oleh pendidik.Bentuk PO mencakup penilaian berdasarkan pengamatan, tugas kelapangan, portofolio,  projek, produk, jurnal, kerja laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri.
	Amanat Permendikbud di atas menuntut bahwa setiap guru SMK perlu mengusai PO.Namun kenyataan dilapangan belum seperti yang diharapkan.Penelitian Imam Muchoyar dkk.(2014) menyimpulkan bahwa secara kuantitatif (respons angket) kesiapan guruSMK di DIY dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran mencapai 84,49%, namum masih sedikit guru yang mencantumkan rubrik evaluasi di RPP untuk aspek sikap, pengetahuan dan ketrampilan.Lebih spesifik, penelitian Amat Jaedun dkk.(2014) menyimpulkan bahwa kesiapan GuruSMK Program Keahlian Teknik Bangunan di DIY dalam melaksanakan penilaian pembelajarandalam kondisi yang kurang siap. Hal ini ditunjukkan  oleh  kenyataan  bahwa pemahaman guru mengenai prinsip-prinsip, prosedur, dan teknik penilaian sesuai dengan prinsip penilaian otentik masih belum memadai. Hal ini juga diakui guru responden bahwa meskipun mereka sudah mengembangkan instrumen evaluasi di dalam setiap RPP yang mereka susun, namun tugas-tugas yang diberikan kepada siswa belum menggambarkan tugas-tugas yang otentik.
	Merespons tantangan global, nasional, dan amanah permendikbud di atas, maka perlu  dilakukan penelitian yang lebih fokus tentang kemampuan guru baik dalam perencanaan maupun penerapan penilaian hasil belajar, khususnya kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan PO sebagaimana diamanahkan oleh Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 diatas,karena PO merupakan penilaian utama yang harus dilakukan oleh guru di satuan pendidikan.Terlebih lagi bagi guru SMK yang memiliki misi utama untuk menghasilkan lulusan yang dapat menerapkan keahliannya dan mampu mengatasi tantangan hidup yang ada di masyarakat, khususnya permasalahan pekerjaan sesuai bidang profesinya .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan, “Bagaimana kemampuan guru-guru SMKN di DIY dalam merencanakan dan menerapkan penilaian otentik?”. Secara detail,kemampuan guru tersebut dinilai berdasarkan pemahamannya mengenai prinsip-prinsip, prosedur, dan teknik penilaian sesuai dengan prinsip-prinsip penilaian otentik, sertakemampuannya dalam perencanaan dan penerapan penilaian tersebut dalam penilaian pembelajaran.

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan kemampuanguru-guru SMKN di DIY dalam merencanakan dan menerapkan PO.Secara rinci,tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tiga hal berikut.
Pemahaman guru SMK tentang konsep, prinsip-prinsip, prosedur, dan teknik penilaian sesuai dengan teori penilaian otentik.
Kemampuan guru dalam merencanakan penilaian otentik.
Kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian otentik

D. Urgensi Penelitian
Sebagaimana dijelaskan di bagian Ringkasan di depan, penelitian ini sejalan dengan RIPUNY 2012-2016 yaitu untuk meningkatkan mutu profesi guru, khususnya guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Peningkatan mutu profesi guru yang akanberdampak pada peningkatan mutu lulusan SMK merupakan hal yang urgen, baik pada tingkat lokal, nasional, regional, maupun global.
Di tingkat regional,dengan berlakunya liberalisasi dari kesepakatan MEA, maka jika  mutu tenaga kerja kita rendah, yang salah satu komponennya adalah mutu lulusan SMK, maka mereka tidak akan mampu bersaing dengan tenaga kerja yang masuk dari negara-negara ASEAN. Hal ini dapat menjadi petaka karena bisa jadi pemuda kita akanmenjadi penonton atau pekerja bawahan (budak) di negeri sendiri.
Di tingkat nasional, sebelum adanya liberalisasi MEA saja, angka pengangguran terbuka nasional kita sudah tinggi yakni sebesar 5,94% (BPS, 2014). Dengan adanya lulusan SMK yang mutunya rendah, maka akan mempertinggi angka penggangguran dan juga akan berdampak buruk bagi pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keamanan.
Di tingkat lokal/daerah, jumlah, jenis dan mutu SMK harus dirancang dengan baik sesuai dengan keunggulan, kebutuhan dan potensi daerahnya. Bila tidak, maka mismatchyang terjadi antara permintaan dan penawaran akanmakin mengkontribusi meningkatnya angka pengangguran dan urbanisasi.
Di tingkat sekolah, rendahnya kemampuan guru merancang dan menerapkan PO akan berdampak pada tidak validnya hasil penilaian guru, sehingga yang terjadi lulusan hanya kompeten atau cakap dalam  berteori, tetapi tidak terampil dalam bekerja atau tidak dapat menerapkan di tempat kerja sesuai yang dibutuhkan DU/DI. 

E.  Manfaat Khusus
	Hasil pemetaan kemampuan guru-guru SMKN di DIY dalam perencanaan dan penerapan PO dari hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar dalam melakukan analisis kebutuhan penilaian pembelajaran di SMK yang dapat dipakai sebagai referensi berbagai pihak berikut.
Bagi Institusi UNY dapat dipakai sebagai dasar penentuan materi dan strategi dalam melakukan program Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) tentang evaluasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan. 
Bagi dosen UNY yang mengajar Pengembangan Kurikulum, Evaluasi Pembelajaran, Pembelajaran Mikro dapat merancang pembelajaran dengan fokus pada kebutuhan nyata di SMK.
Bagi pihak Dinas Pendidikan Propinsi, Kabupaten/Kota, pengawas sekolah, dan pihak sekolah untuk menyusun program-program penguatan kapasitas pendidik, seperti lokakarya, seminar, pendampingan, dan sejenisnya sesuai kebutuhan guru-guru SMK.


F. Luaran yang Akan Dicapai
Ada dua luaran dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
Pertama, adalah peta kemampuan guru SMKN di DIY dalam merancang dan  menerapkan penilaian pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip penilaian otentik.
Kedua, artikel jurnal nasional terakreditasi, tentang “Kemampuan Guru SMKN Di DIY dalam Merancang dan Menerapkan Penilaian pembelajaran sesuai Prinsip-Prinsip, Prosedur, dan Teknik Penilaian Otentik”.


















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretik
1. Penilaian Pembelajaran
Penilaian Pendidikan menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, yang mencakup: (1) penilaian otentik, (2) penilaian diri,  (3) penilaian berbasis portofolio, (4) ulangan harian, (5) ulangan tengah semester, (6) ulangan akhir semester, (7) ujian tingkat kompetensi (UTK), (8) ujian mutu tingkat kompetensi (UMTK), (9) ujian sekolah/madrasah, dan (10) ujian nasional.
Pada dasarnya, penilaian pembelajaran tidak bisa dipisahkan dengan proses pembelajarannya. Oleh karena itu, perencanaan dan pengembangan perangkat penilaian pembelajaran tersebut perlu mempertimbangkan karakteristik pembelajaran yang diterapkan. Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Dalam hal ini, Standar Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai, sedangkan Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi.
Struktur Kurikulum 2013 Pendidikan Menengah, terdiri atas Kelompok Mata pelajaran Wajib dan Mata Pelajaran Pilihan. Mata pelajaran wajib mencakup 9 (sembilan) mata pelajaran dengan beban belajar 24 jam per minggu, yang terdiri atas: kelompok mata pelajaran Wajib kelompok A, dan mata pelajaran Wajib kelompok B. Dengan demikian, struktur dan isi kurikulum untuk mata pelajaran wajib bagi SMA/MA dan SMK/MAK adalah sama. 
Pada kurikulum SMK/MAK, mata pelajaran Kelompok Peminatan (C), terdiri atas: (1) Kelompok Mata Pelajaran Dasar Bidang Keahlian (C1),  (2) Kelompok Mata Pelajaran Dasar Program Keahlian (C2), dan (3) kelompok Mata Pelajaran Paket Keahlian (C3). Mata pelajaran serta KD pada kelompok C2 dan C3 ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan dunia usaha dan industri. Khusus untuk MAK dapat ditambah dengan muatan keagamaan yang diatur lebih lanjut oleh Kementerian Agama.
Struktur kurikulum ini menerapkan prinsip bahwa peserta didik merupakan subjek belajar yang memiliki hak untuk memilih mata pelajaran sesuai dengan minatnya.Mata pelajaran pilihan (peminatan) terdiri atas pilihan akademik untuk SMA/MA serta pilihan akademik dan vokasional untuk SMK/MAK.Mata pelajaran pilihan ini memberikan corak kepada fungsi satuan pendidikan, dan di dalamnya terdapat pilihan sesuai dengan minat peserta didik.
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan berdasarkan kurikulum 2013 diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas“ mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan (proses psikologis) tersebut akan sangat mempengaruhi karakteristik proses pembelajarannya. 
Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi yang akan dicapai. Karakteristik proses pembelajaran di SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/ Paket C Kejuruan secara keseluruhan berbasis mata pelajaran, meskipun pendekatan tematik masih dipertahankan. Secara umum, pendekatan belajar yang dipilih berbasis pada teori tentang taksonomi tujuan pendidikan yang dalam lima dasa-warsa terakhir sudah dikenal luas. Berdasarkan teori taksonomi tersebut capaian pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam tiga ranah yakni: ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
Untuk itu, proses pembelajaran di sekolah sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga ranah tersebut secara utuh/holistik, yang berarti bahwa pengembangan ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan proses pembelajaran yang utuh tersebut diharapkan akan melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

2. Penilaian Pembelajaran Secara Otentik
Penilaian pembelajaran yang dilakukan pada program keahlian Teknik Bangunan  harus sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, tentang Standar Penilaian. Penilaian yang dilakukan harus memenuhi prinsip obyektif, terpadu, ekonomis, transparan, akuntabel, dan edukatif. Selain itu, penilaian juga harus memenuhi azas adil, valid, spesifik, dan manfaat.
Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan, Pemerintah dan/atau lembaga mandiri. Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik, penilaian diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi (UTK), ujian mutu tingkat kompetensi (UMTK), ujian sekolah, dan ujian nasional.
Selain itu, penilaian proses dan hasil pembelajaran dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) dan penilaian non-otentik. Penilaian otentik dilakukan oleh pendidik (guru) secara berkelanjutan. Penilaian otentik adalah penilaian perilaku peserta didik secara multi-dimensional pada situasi nyata. Penilaian seperti ini tidak hanya menggunakan tes kertas pensil atau tes tertulis saja tetapi juga menggunakan berbagai teknik sesuai dengan kompetensi yang dinilai, misalnya tes perbuatan, pemberian tugas, pengamatan, dan portofolio.
Hargreaves dan Earl (2002), menyatakan bahwa penilaian otentik mampu memotivasi peserta didik untuk lebih bertanggungjawab atas belajar mereka sendiri, membuat penilaian sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, mendorong peserta didik untuk lebih berkreasi dan menerapkan pengetahuannya daripada hanya sekedar melatih ingatan. Penilaian otentik adalah teknik penilaian untuk mengumpulkan informasi yang mampu menggambarkan kompetensi yang sebenarnya dari peserta didik, yang mencakup penilaian kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari suatu kegiatan pembelajaran.
Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: angket, observasi, catatan anekdot, dan refleksi. Penilaian otentik dilakukan secara berkesinambungan dan terpadu dengan pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian otentik selain harus sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, juga akan terkait dengan model pembelajaran yang diterapkan.
Kegiatan pembelajaran pada program keahlian Teknik Bangunan dikelompokkan menjadi tiga, yakni: (1) pembelajaran teori, (2) pembelajaran praktikum, dan (3) pembelajaran praktik. Pembelajaran praktik dan praktikum  sama-sama  merupakan aplikasi dari teori yang telah dipelajarinya. Dilihat dari penekanannya, ada perbedaan antara pembelajaran teori dengan pembelajaran praktik dan praktikum. Pembelajaran teori keteknikan lebih menekankan pada pelatihan kognitif (pengetahuan), sedangkan pada pembelajaran praktik lebih menekankan pada pelatihan psikomotorik (keterampilan), namun demikian kedua pembelajaran tadi  saling mengkait dan saling menunjang. Dari ketiga jenis pembelajaran ini, proporsi pembelajaran praktik di workshop (bengkel kerja) adalah jauh lebih besar daripada proporsi pembelajaran teori kejuruan, dan pembelajaran praktikum di laboratorium.
Menurut Soeprijanto (2010), proses pembelajaran praktik kejuruan, terdiri atas perencanaan pembelajaran, persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Perencanaan pembelajaran praktik dapat berupa penyusunan job sheet, persiapan berupa persiapan kelas, bengkel kerja (workshop), dan atau peralatan yang digunakan. Pelaksanaan praktik pembelajaran dapat didahului dengan penyajian materi oleh guru (shop talk), diteruskan dengan praktik oleh siswa, dan asesmen proses dan hasil belajar siswa.
Menurut Mills (1977), dalam pembelajaran praktik tugas guru adalah: (1) menentukan tujuan dalam bentuk perbuatan, (2) menganalisis keterampilan secara rinci dan catatan operasi serta urutannya, (3) mendemonstrasikan keterampilan tersebut disertai dengan penjelasan singkat, dengan memberikan perhatian pada butir-butir kunci serta bagian-bagian yang sukar, (4) memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba praktik sendiri dengan pengawasan dan bimbingan (simulasi), dan (5) memberikan penilaian terhadap usaha siswa. 
Sementara itu, Leighbody dan Kidds (1968) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam mengajar praktik adalah: (1) tahap persiapan, (2)  tahap kegiatan siswa (praktik), dan (3) tahap penilaian hasil kerja siswa. Dengan demikian dapat dirangkum bahwa pembelajaran praktik pada program keahlian Teknik Bangunan, mencakup tiga tahap, yakni: (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan pembelajaran yang terdiri atas: (a) penyajian oleh guru (shop talk) dan (b) tahap kegiatan siswa (praktik), dan (3) tahap penilaian hasil belajar siswa.
Secara singkat, dapat dikatakan bahwa pembelajaran program keahlian Teknik Bangunan, baik pembelajaran teori maupun praktik mencakup persiapan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar siswa. Pada tahap persiapan, guru harus menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), jobsheet, bahan pembelajaran, dan perangkat penilaian hasil belajar siswa. Hal penting yang harus dilakukan dalam persiapan adalah guru harus menyisipkan butir-butir KI 1 dan KI 2 ke dalam RPP, bahan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar siswa.
Penilaian Pencapaian Kompetensi siswa pada program keahlian TeknikBangunan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses. Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan adalah sebagai berikut.

1) Penilaian kompetensi sikap
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.
a) Observasi, merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.
b) Penilaian diri, merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri.
c) Penilaian antar peserta didik, merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antar peserta didik.
d) Jurnal, merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan.
a) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen penilaian yang berupa tes uraian harus dilengkapi pedoman penskoran (rubrik).
b) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.
c) Instrumen penugasan berupa tugas pekerjaan rumah dan/atau projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.
3) Penilaian Kompetensi Keterampilan
	Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi dengan rubrik.
a) Tes praktik, adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi.
b) Projek, adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam waktu tertentu.
c) Penilaian portofolio, adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya.


BAB III
METODE  PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian survei, yang difokuskan pada pemetaan kemampuan guru untuk merancang dan melaksanakan penilaian pembelajaran yang memenuhi kriteria sebagai penilaian yang otentik, di SMK program keahlian Teknik Bangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di 6 (enam) SMK negeri program keahlian Teknik Bangunan di D.I. Yogyakarta yang pada tahun ajaran 2013/2014 menjadi sekolah-sekolah uji coba implementasi kurikulum 2013, yaitu: SMKN 2 Yogyakarta, SMKN 3 Yogyakarta, SMKN 2 Depok, Sleman, SMKN 1 Seyegan, Sleman, SMKN 2 Pengasih, Kulon Progo, dan SMKN 2 Wonosari, Gunung Kidul. Penelitian ini akan dilakukan selama 6 (enam) bulan efektif, yang akan dimulai sejak penandatanganan kontrak penelitian. 

B. Disain Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian survey, yang difokuskan pada pemetaan kemampuan guru untuk merancang dan melaksanakan penilaian pembelajaran yang memenuhi kriteria sebagai penilaian otentik pada SMK negeri program keahlian Teknik Bangunan di D.I. Yogyakarta yang pada tahun ajaran 2013/2014 menjadi sekolah uji coba (piloting) implementasi kurikulum 2013. Secara diagramatik, pentahapan kegiatan penelitian ini dan kaitannya dengan kegiatan tindak-lanjutnya digambarkan sebagai berikut.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah guru pada SMKN Program Keahlian Teknik Bangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang menjadi sekolah uji coba (piloting) implementasi kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014. Sampel guru pada SMK uji coba implementasi kurikulum 2013 tersebut ditetapkan dengan teknik quota random sampling, yang diambil masing-masing 3 (tiga) orang guru untuk setiap paket keahlian, dari program keahlian Teknik Bangunan SMKN di D.I. Yogyakarta. 
Sebagai sumber data (responden) dalam penelitian ini adalah guru pada SMK Program Keahlian Teknik Bangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang pada tahun ajaran 2013/2014 telah ditunjuk sebagai sekolah piloting untuk implementasi kurikulum 2013. 

D.    Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode angket dan dokumentasi. Metode angket digunakan untuk mengumpulkan data yang difokuskan pada kemampuan guru untuk merancang dan melaksanakan penilaian pembelajaran yang memenuhi kriteria sebagai penilaian otentik, yang mencakup: (1) pemahaman guru mengenai prinsip-prinsip, teknik, dan prosedur penilaian pembelajaran yang memenuhi kriteria penilaian yang otentik, (2) kemampuan guru merancang penilaian otentik; dan (3) kemampuan guru melaksanakan penilaian otentik; (4) ketersediaan perangkat atau rancangan penilaian pembelajaran yang tersedia di sekolah; (5) fasilitasi sekolah terhadap pengembangan profesi guru dalam rangka penerapan Kurikulum 2013. (6) identifikasi faktor pendukung, dan kendala-kendala yang dialami oleh guru SMK program keahlian Teknik Bangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk merancang dan melaksanakan penilaian pembelajaran yang memenuhi kriteria sebagai penilaian yang otentik. Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumen perangkat (rancangan) penilaian pembelajaran yang telah disusun oleh guru. Agar diperoleh data yang valid maka dilakukan validasi (triangulasi) antar metode pengumpulan data yang digunakan. 

E. Instrumen Penelitian
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket (kuesioner). Uji validitas instrumen yang dilakukan berkaitan dengan validitas isi, yang didasarkan pada pertimbangan logis, yaitu melalui expert judgment.

F. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan jenis data yang diperoleh, maka untuk data yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis deskriptif kuantitatif, sedangkan untuk data yang bersifat kualitatif dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. 
























BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

F. Hasil Penelitian
Pemaparan dan diskusi dalam bab ini merujuk pada tiga tujuan penelitian ini, yaitu mengetahui tingkat pemahaman guru tentang konseppenilaian otentik (PO), tingkat kemampuan guru dalam merencanakanPO, dan tingkat kemampuan guru dalam melaksanakannya.Data dan informasi yang diperlukan untuk dapat menjawab tujuan penelitian dikumpulkan dengan menggunakan angket tertutup dan terbuka.Data dan informasi dari angket ini dianalisis secara deskriptif dan kros-cek denga hasil analisis data yang dihasilkan dari dokumen RPP yang disusun oleh guru yang menjadi responden.

1. Pemahaman Guru tentang KonsepPenilaian Otentik.
Pemahaman guru tentang konseppenilaian otentik (PO) dalam konteks Kurikulum 2013 dihasilkan dari analisis dari jawaban guru terhaddap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam angket dan dikros cek dengan deskripsi yang ada dalam dokumen RPP guru. Data yang menggambarkan pemahaman guru tentang konsep PO diperoleh dari jawaban guru terhadap 24 butir angket tertutup. Jawaban guru merujuk skala Likert 0-3 dengan artian: 0 = tidak paham sama sekali; 1= kurang paham; 2 = paham; 3 = sangat paham. Analisis data yang terkumpul menunjukan nilai rerata (X) pemahaman guru terhadap konsep PO untuk tiga domain (sikap, pengetahuan, dan ketrampilan) sebesar 2,11. Ini menunjukan bahwa tingkat pemahaman guru terhadap konsep PO mendekati katagori “Paham”.
Secara statistik tingkat pemahaman ini ditentukan dengan terlebih dulu dengan menghitung Nilai Rerata Ideal (Xi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi). Xi adalah nilai tengah dari jumlah Skala Likert tertinggi dan terendah = ½(0+3) = 1,50. SDi adalah 1/6 dari selisih Skala Likert teringgi dan terendah = 1/6(3-0) = 0,5. Luas Kurve Normal = 6 SD dibagi menjadi 4 katagori Likert (sangat paham, paham, tidak paham, sangat tidak paham) sehingga 6SDi/4 = 6(0,5)/4 = 0,75. Tabel 1 menunjukan pembagian 4 kategori tingkat pemahaman guru terhadap konsep PO mengacu pada 4 skala Likert. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, Nilai Rerata pemahaman guru terhadap konsep PO adalah sebesar 2,11 sehingga dari Tabel 1 pemahaman guru tersebut berada pada katagori “Paham”. 
	Tabel 1. Katagori Tingkat Pemahaman Guru terhadap Konsep PO
	Kriteria
	Interval Nilai 
	Kategori Tingkat Pemahaman

	                         X ≥ (Xi + 1,5 SDi)
	 X ≥ 2,25
	Sangat Paham

	                 Xi ≤ X < (Xi + 1,5 SDi)
	1,50 ≤  X <2,25
	Paham 

	(Xi – 1,5 SDi) ≤ X < Xi 
	0,75 ≤ X <1,50
	Kurang Paham

	                          X < (Xi – 1,5 SDi)
	              X <0,75
	Tidak Paham Sama Sekali



	Bila dianalisis dianalis lebih rinci untuk ranah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan, dan  pengetahuan, Nilai Rerata (X) pemahama guru terhadap konsep PO untuk ketiga ranah tersebut berturutturut sebesar 1,93; 2,20; dan 2,19. Merujuk pada Tabel 1, ketiga Nilai Rerata tersebut  masih pada kata katagori “Paham”. 
Masih dari angket tertutup, fasilitasi sekolah dalam aspek keberadaan perangkat Kurikulum 2013 juga mendukung pemahaman guru terhadap PO. Nilai Rerata (X) untuk ketersediaan contoh pedoman penentuan penilai aspek afektif, pengetahuan, dan ketrasebesar 1,82, 2,06, dan 2,06. Analog Tabel 1, ketiga nilai tersebut menunjukan tingkat keberadaan contoh pedoman PO untuk ketiga ranah masuk katagori “tersedia dengan kelengkapan yang memadai walaupun secara kualitasnya belum memadai. 
	Untuk fasilitasi dari sekolah berupa pelatihan, workshop, dan in-house training (IHT) tentang Kurikulum 2013, Nilai Rerata (X) ketiga aspek tersebut berturut-turut sebesar 1,41; 1,28; dan 0,94. Merujuk Tabel 1 ketiga aspek fasilitasi dari sekolah masuk katagori “kurang memadai”. Fasilitasi dari Dinas Pendidikan, khususnya aspek bimbingan dari pengawas sekolah. Nilai Rerata (X) untuk aspek ini sebesar 0,94. Ini artinya tingkat bimbingan pengawas kepada guru ada pada katagori “kurang memadai”. Secara lengkap jawaban guru terhadap konsep PO disajikan dalam Lampiran 1. 
 
2. Kemampuan Guru Merencanakan Penilaian Otentik (PO)	  
Kemampuan guru dalam merencanakan PO menurut Kurikulum 2013 dianalisis berdasarkan data yang terkumpul dari jawaban guru terhadap pertanyaan dalam angket yang menanyakan seberapa prosen (%) guru telah menyusun instrument PO untuk ranah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Kriteria kamampuan merencanakan PO dengan katagori 0 = belum menyusun (0%); katagori 1 = sudah mulai menyusun dan masih mengalami kesulitan dengan rentang persentase (> 0 - < 50%); katagori 2 = sudah menyusun sebagian dan tidak mengalamim kesulitan (50 - < 100%); katagori 3 = sudah menyusun semua alat evaluasi pembelajaranyang dibutuhkantanpa kesulitan (100%). Hasil analisis angket ini tertutup ini dikroscek dengan analisis terhadap dokumen RPP yang ditulis guru yang menjadi responden penelitian ini. 
Hasil analisis jawaban angket tertutup menunjukan secara keseluruhan nilai rerate (X) sebesar 1,38. Ini berarti tingkat kemampuan guru menyusun instrument PO baru mencapai 1,38 dari nilai maksimum 3,00 atau 46%. Ini artinya tingkat guru dalam merencanakan PO baru pada katagori “sudah mulai menyusun tetapi masih mengalami kesulitan”. Bila dirinci untuk ranah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan tingkat perencanaan PO untuk tiga ranah tersebut tidak jauh berbeda, yaitu masing-masing sebesar 43%, 48%, dan 48%. Penyusunan PO untuk ranah sikap menempati tingkat terendah (43%). Untuk keterpaduan PO tiga ranah (sikap, pengetahuan, dan ketrampilan) nampaknya guru mengalami kesulitan sehingga berada pada tingkat yang paling rendah (42%). Secara keseluruhan tingkat penyusunan PO disajikan dalam Lampiran 2. 
Sebagai kroscek, analisis dilakukan terhadap dokumen RPP yang mencakup 11 karakter PO yang merepresentasikan pemecahan permasalahan riil kehidupan sehari-hari, antara lain deskripsikan penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan; kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi dasar; kesesuaian instrumen penilaian dengan indikator; pemberian tugas/tes kinerja; teknik observasi; dan adanya rubrik peneliaan. Analisis terhadap deskripsi yang ada dalam RPP menunjukan baru memuat 54% prinsip-prinsip PO yang disarankan menurut Kurikulum 2013. Ini berarti tingkat kesesuaian perencanaan penilaian dengan prinsip-prinsip PO mencapai 54% dan prosentase ini lebih besar dari pengakuan guru melaluiangket tertutup. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan nyata guru dalam merencanakan PO (data RPP) lebih tinggi/baik dari pada pengakuannya (opini guru sendiri). Namun prosentase sebesar 54% di atas belum menunjukan kecukupan kemampuan guru dalam merencanakan PO. 
Tingkat kemampuan guru dalam merancang PO yang masih perlu ditingkatkan di atas diperkuat dengan hasil analisis data dari angket tertutup yang menunjukan bahwa Nilai Rerata (X) untuk dukungan sekolah dalam berbagai program masih rendah. Program tersebut, yaitu sosialisasi K13, pelatihan, workshop, IHT, dan mendatangkan narasumber masing-masing sebesar (1,72), (1,41), (1,28), (0,94), dan (1,39). Nilai ini berarti bahwa guru telah menerima fasilitasi dari sekolah berupa sisialisasi, pelatihan, workshop, IHT, dan penjelasan narasumber antara 1-2 kali. Nilai Rerata (X) tingkat kebermaknaan dari bentuk-bentuk fasilitasi tersebut masing-masing sebesar (1,6), (1,45), (1,39), (1,1), dan (1,4) dalam makna rentang 0 = tidak memadai dan 3 = sangat memadai. Nilai-nilai Rerata ini menunjukan bahwa fasilitasi sekolah sebagaian besar belum memaddai (< 1,5). Daftar keseluruhan nilai rerata aspek ini disajikan dalam Lampiran 3. 

3. Kemampuan Guru Melaksanaan Penilaian Otentik (PO)	  
Kamampuan guru dalam melaksanakan PO diukur melalui 15 butir pertanyaan angket tertutup dan 4 butir pertanyaan angket terbuka. Butir pertanyaan angket tertutup menanyakan pelaksanaan PO untuk: aspek sikap melalui observasi, penilaian diri oleh peserta didik, penilaian antar teman, dan jurnal; aspek pengetahuan melalui penugasan, ulangan harian; dan aspek ketrampilan melalui penilaian kinerja, tugas praktik, tugas proyek, portofolio, dan penggunaan rubrik; tindal kanjut remedial, pengayaan, dan perbaikan pembelajaran. Penilaian mendasarkan pada skala inventori dengan rentang  dan makna nilai: 0 = belum melakukan karena tidak paham; 1 = sudah mulai melakukan PO meskipun masih mengalami kesulitan; 2 = sudah melakukan sebagian dan tidak mengalami kesulitan; 3 = sudah melakukan keseluruhan PO sesuai yang dibutuhkan. Analisis data menunjukan Nilai Rerata (Xp) sebasar 1,85. Nialai rerata ini dibawh 2, artinya guru sudah mulai melakukan PO meskipun namun masih mengalami kesulitan. Secara keseluruhan Nilai Rerata (Xp) dari hasil analisis data angket tertutup disajikan dalam Lapiran 4.
Hasil analisis angket terbuka menunjukan bahwa faktor pendukung tertinggi dalam guru mengimplementasikan PO adalah adanya Sekolah memberikan contoh-contoh PO, yaitu dipilih oleh 13 dari 33 dari guru responden (40%). Adapaun harapan tertinggi guru agar berhasil dalam menerapkan PO adalah Contoh teknik/cara dan instrumen penilaian dalam implementasi kurikulum 2013. Pernyataan ini dipilih oleh 31 responden (94%). Sedangkan faktor yang menjadi kendala bagi guru dalam menerapkan PO ada hal, yaitu (1) Kurangnya pemahaman tentang prinsip, pendekatan, dan teknik PO; (2) Tidak adanya contoh-contoh dan teknik PO;  dan (3) Tidak adanya contoh-contoh pengembangan instrumen penilaian pembelajaran yang sesuai untuk implementasi kurikulum 2013. Ketiga pernyataan tersebut dipilih oleh responden dengan frekuensi masing-masing sejumlah 14, 13, dan 11 atau 42%, 40%, dan 33%.  Secara lengkap frekuensi atau persentasi factor-faktor pendukung, harapan, dan kendala guru dalam melaksanakan PO disajikan dalam Lampiran 5.  
G. Pembahasan
	Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemahaman guru SMK Program Keahlian Teknik Bangunan di D.I. Yogyakarta tentang prinsip-prinsip, PO ada dalam kategori “paham”. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rerata sebesar 2,11 dari nilaimaksimum 3,00 atau tingkat pemahaman 70%. Dalam kemampuan merencanakan PO guru sudah mulai menyusun perencanaan namun masih mengalami kesulitan. Hal ini dibuktikan dari nilai rerata data angket tertutup meunjukan sebesar 46% dan kajian terhadap komponen PO dalam RPP sebesar 54%. Hal ini masih menunjukan bahwa bahwa guru belum mampu menyusun rencana PO dengan baik. Dalam aspek pelaksanaan PO, kemampuan guru juga masih sama seperti perencanaan, yaitu sudah mulai melaksanakan tetapi masih mengalami kesulitan dengan nilai rerata kemampuan sebesar 1,85 dari nilai maksimum 3,00 atau setingkat 62%.
	Anjuran penerapan PO pada dasarnya sudah dimulai pada saat pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004.  Penilaian Otentik didefinisikan sebagai penilaian yang menghasilkan informasi yang benar-benar mampu menggambarkan kompetensi peserta didik yang sebenarnya.  Dalam hal ini, Grant Wiggins (Lund, 1997: 25) menyatakan bahwa   penilaian  otentik  dikembangkan   untuk  memfasilitasi   peserta  didik  dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk memecahkan permasalahan  dalam  kehidupan  nyata  dengan  memberikan  sentuhan  otentik  pada penugasan  mereka.  Penilaian  otentik  menjadi  populer karena  menawarkan  berbagai pergeseran dari penilaian tradisional menuju model penilaian yang berfokus pada kebermanfaatan  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  dimiliki  peserta  didik  untuk memecahkan  permasalahan  dalam  kehidupan  nyata,  dan  memenuhi  tuntutan  dunia professional mereka.


	Demikian  pula,  Berg  (2006:  7)  mengungkapkan  perbedaan  antara  penilaian otentik  dengan  penilaian  tradisional,  yaitu  bahwa  penilaian  tradisional  mengukur seberapa siswa telah memperoleh pengetahuan sedangkan penilaian otentik mengukur seberapa siswa  mampu mengaplikasikan  pengetahuan  dan keterampilan yang dimilikinya agar lebih bermakna dalam kehidupannya. Senada  dengan  kedua pendapat di atas,  Gulikers (2004: 67) mendefinisikan PO sebagai penilaian yang menuntut peserta didik untuk menggunakan kompetensi  pengetahuan,  keterampilan  dan  perilaku  yang  mereka  kuasai  untuk diaplikasikan  dalam  memecahkan  permasalahan  kehidupan  profesionalnya  kelak,  di mana  level  keotentikan  suatu  penilaian  akan  tergantung  pada  level  kemiripannya dengan situasi yang akan dihadapinya di dunia nyata.
Dengan  demikian,   dapat  disimpulkan   bahwa  PO merupakan penilaian yang menuntut peserta didik bukan hanya menjawab tes dengan benar, tetapi mampu mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari atau kehidupan profesionalnya kelak. Dalam hal ini, penilaian otentik pada umumnya dilakukan melalui teknik penugasan. Oleh karena itu, poin penting dari penilaian otentik adalah kemiripan penugasan yang diberikan kepada peserta  didik di sekolah dengan konteks kehidupan nyata yang dihadapi oleh peserta didik tersebut.
	SMKN yang menjadi objek penelitian ini adalah sekolah yang dijadikan pilot proyek penerapan Kurikulum 2013, namun  kemampuan gurunya dalam menerapkan PO menurut Kurikulum 2013 masih mengalami kesulitan. Dengan demikian Kemdikbud, khususnya Dinas Pendidikan dan Olah Raga DIY, LPMP, dan PPPPTK Yogyakarta perlu memprioritaskan program-program fasilitasi untuk meningkatkan kemampuan guru SMK dalam menerapkan Kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukan fasilitasi dari pihak sekolah dan Dinas masih rendah. Untuk itu beberapa fasilitasi berikut dapat menjadi alternatif program dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 .
	Dukungan di tingkat Sekolah antara lain sebagai berikut.
1) 1)Memberikan kesempatan mengikuti sosialisasi implementasi Kurikulu 2013,
2) Mengadakan kegiatan workshop implementasi Kurikulum 2013 di sekolah,
3) Memberikan kesempatan mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum 2013,
4) Memberikan dukungan fasilitas yang dibutuhkan dalam implementasi Kurikulum 2013

Dukungan pengawas dan atau kepala sekolah antara lain sebagai berikut.
1) Memberikan konsultasi/bimbingan  kepada Bapak/Ibu dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013, termasuk penilaian pembelajaran.
2) Memberikan contoh-contoh tentang RPP, model pembelajaran, dan penilaian dalam implementasi Kurikulum 2013.
3) Memberikan contoh penerapan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013
4) Melakukan   supervisi   ketika   guru  melaksanakan   kegiatan  pembelajaran   untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013
5) Memberikan panduan implementasi Kurikulum 2013.
Dukungan Dinas Pendidikan antara lain sebagai berikut.
1)  Memberikan sosialisasi tentang implementasi Kurikulum 2013.
2)  Memberikan kesempatan mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum 2013 kepada guru.
3)  Memberikan kesempatan mengikuti workshop implementasi Kurikulum 2013 kepada guru.
4)  Memberikan fasilitasi yang berupa nara sumber dalam implementasi Kurikulum 2013.
Sementara itu, dukungan LPMP dan P4-TK antara lain sebagai berikut.
1)  Melakukan sosialisasi implementasi Kurikulum 2013.
2)  Memberikan kesempatan mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum 2013..
3)  Memberikan kesempatan mengikuti workshop implementasi Kurikulum 2013 
Berkaitan dengan ketersediaan perangkat penilaian pembelajaran yang dimiliki oleh guru yang belum sepenuhnya siap, maka yang dibutuhkan oleh guru agar dapat melaksanakan  pembelajaran  dalam  rangka  mengimplementasikan   Kurikulum  2013 antara lain dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1)  Contoh Rancangan Pembelajaran (RPP) dalam implementasi Kurikulum 2013,
2)  Contoh penerapan model pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013,
3)  Perlunya  panduan  implementasi  Kurikulum  2013  yang  mudah  dipahami  oleh guru.
4)  Juklak dan Juknis tentang implementasi Kurikulum 2013
5) Perlunya  contoh  tentang  tata  cara,  teknik  dan  instrumen  penilaian  dalam implementasi Kurikulum 2013.

	Rendahnya kemampuan guru dalam melaksanakan PO tentunya juga karena banyak kendala yang dialami oleh guru. Adapun kendala tersebut antara lain, disebabkan oleh karena beberapa hal berikut. 
1) Banyak  guru  kejuruan  (mata  pelajaran  kelompok  C1,  C2,  dan  C3)  yang  belum
2) pernah mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum 2013,
3) Kurangnya  pemahaman  guru dalam 	mengimplementasikan Kurikulum   2013, khususnya yang terkait dengan model pembelajaran dan PO.
4) Tidak adanya panduan dalam mengimplementasikan  Kurikulum 2013 yang mudah dipahami oleh guru,
5) Tidak  adanya  contoh-contoh  model  pembelajaran  dan  penilaian  dalam  meng- implementasikan Kurikulum 2013.
Sementara  itu,  hasil  identifikasi  mengenai  masukan  dari  para  guru  sebagai praktisi agar mereka mampu melaksanakan PO dengan baik adalah sebagai berikut:
1) Perlunya  pengadaan  buku  penunjang  implementasi   Kurikulum  2013  (buku pegangan guru dan siswa),
2) Perlunya  Guru  produktif  untuk  diberikan 	kesempatan  mengikuti  pelatihan/
3) sosialisasi implementasi Kurikulum 2013,
4) Perlunya penyediaan Silabus dan KI serta KD secara menyeluruh (untuk mata diklat Kejuruan),
5) Perlunya pemberian contoh-contoh perangkat pembelajaran dan penilaian bagi guru paket keahlian,
6) Perlunya bimbingan dari pengawas  dalam pelaksanaan pembelajaran  di kelas perlu diintensifkan,
7) Perlunya contoh model-model pembelajaran dan penilaian dalam implementasi Kurikulum 2013,
8) Perlunya pembakuan dan penyederhanaan perangkat guru, dan
9) Perlunya Juklak dan Juknis tentang Implmentasi Kurikulum 2013.


BAB  V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tingkat pemahaman guru SMK tentang konsep, prinsip-prinsip, prosedur, dan teknik PO ada pada katagori “paham”ditunjukan dengan nilai rerata pemahaman sebesar 2,11 dari nilai maksimum 3 atau 70%.
2. Tingkat kemampuan guru SMK dalam merencanakan PO ada dalam katagori “sudah mulai merencakanan tetapi masih mengalami kesulitan”. Hal ini ditunjukan dengan nilai rerata sebesar 1,38 dari nilai maksimum 3,00 atau 46%. 
3. Tingkat kemampuan guru SMK dalam melaksanakan PO ada dalam katagori “sudah melaksanakan tetapi masih mengalami kesulitan”. Hal ini ditunjukan dengan nilai rerata sebesar 1,85 dari nilai maksimum 3,00 atau 62%. 
B. Saran-saran
Dari pembahasan hasil penelitian sebagaimana dipaparkan dimuka, maka disampaikan beberapa saran  berikut.
1. Para  guru  diharapkan  mau  berpikiran  positif,  dan  terbuka  serta  tidak  resisten terhadap berbagai inovasi pembelajaran,  dan mau belajar dari berbagai sumber, agar benar-benar dapat lebih memahami tentang prinsip-prinsip PO dalam konteks implementasi Kurikulum 2013.
2. Kepada   pihak  pimpinan   sekolah   agar   dapat   memfasilitasi,   dan memotivasi  para guru untuk mengimplementasikan  PO secara benar. Hal  ini  dapat  ditempuh  dengan  berbagai  kegiatan,  antara  lain:  (a)  memberikan kesempatan  mengikuti  sosialisasi  implementasi  Kurikulum  2013,  (b) mengadakan kegiatan  workshop  implementasi  Kurikulum  2013  di  sekolah,  (c)  memberikan kesempatan  mengikuti  pelatihan  implementasi  Kurikulum  2013,  (d)  melakukan supervisi 	ketika 	guru melaksanakan  kegiatan  pembelajaran, khususnya dalam 	meng implementasikan PO..
3. Kepada pihak pengawas sekolah agar benar-benar dapat memfasilitasi, memberikan bimbingan dan memotivasi para guru untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013, khususnya PO dengan benar. Hal ini dapat ditempuh dengan: (1) memberikan konsultasi/bimbingan kepada Bapak/Ibu dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013, termasuk penilaian pembelajaran;  (2) memberikan  contoh-contoh tentang  RPP,  model pembelajaran, dan  penilaian dalam implementasi Kurikulum 2013; (3) melakukan supervisi ketika guru  melaksanakan PO; (4) Memberikan panduan implementasi Kurikulum 2013 dan termasuk PO.
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